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 LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 
 
 

Kepada  
Yth. Calon responden  
Di Puskesmas Klaten Tengah  
 
 
Dengan hormat  
Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa Program Studi S1 Keperawatan 
STIKES Muhammadiyah Klaten  
Nama  :  Shinta Widyasari 
NIM  :  B 1701031 
Bermaksud melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Kecerdasan Emosional 
dengan Derajat Hipertensi pada Orang Dewasa di Puskesmas Klaten Tengah Tahun 2018”. 
Dengan ini saya menjelaskan bahwa :  
1. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh Hubungan antara Kecerdasan 

Emosional dengan Derajat Hipertensi pada Orang Dewasa di Puskesmas Klaten Tengah 
Tahun 2018 

2. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat diketahuinya Hubungan antara Kecerdasan 
Emosional dengan Derajat Hipertensi pada Orang Dewasa di Puskesmas Klaten Tengah 
Tahun 2018 

3.  Penelitian ini tidak menimbulkan kerugian bagi anda sebagai responden penelitian. 
4. Kerahasiaan informasi yang diberikan akan dijaga hanya untuk kepentingan penelitian 

dan tidak akan disebarluaskan kepada orang lain. 
5. Apabila saudara setuju dan bersedia menjadi partisipasn maka dimohon untuk 

menandatangani lembar persetujuan kemudian akan dilakukan wawancara tentang 
Hubungan antara Kecerdasan Emosional dengan Derajat Hipertensi pada Orang Dewasa 
di Puskesmas Klaten Tengah Tahun 2018. Apabila Saudara tidak setuju maka 
diperkenankan untuk mengundurkan diri dan tidak ikut terlibat dalam penelitian ini. 

Demikian informasi tentang penelitian ini, jika terdapat hal kurang dipahami. Saudara 
dapat menghubungi peneliti. Atas perhatian dan kesediaan saudara sebagai partisipan, saya 
sampaikan terima kasih. 

 

 

Klaten,  November 2018 

Shinta Widyasari 

 

 

 

 

 

 

 



LEMBAR PERSETUJUAN INFORMED CONCENT 

BERSEDIA BERPARTISIPASI SEBAGAI PARTISIPAN 

 

 

 

Setelah mendapatkan informasi tentang penelitian ini, saya mengerti bahwa saya diminta 

berpartisipasi dalam penelitian yang berjudul “Hubungan antara Kecerdasan Emosional 

dengan Derajat Hipertensi pada Orang Dewasa di Puskesmas Klaten Tengah Tahun 2018”. 

Saya memahami penelitian ini akan bermanfaat bagi pengembangan ilmu dan praktik 

keperawatan. Maka, saya yang bertanda tangan dibawah ini 

Nama    : 

Umur   : 

Jenis kelamin  : 

Alamat   : 

Dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan, saya bersedia menandatangani lembar 

pernyataan ini untuk menjadi responden dalam penelitian  

 

Klaten, November  2018 

Partisipan  
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INSTRUMEN A 

DATA DEMOGRAFI  

 

No Responden : 

Petunjuk Pengisian : 
1. Baca soal dibawah ini  
2. Berilah tanda chek (v) pada pilihan jawaban  

 
IDENTITAS RESPONDEN 

1. Umur   :             tahun   

2. Jenis Kelamin  

: Laki-laki           : Perempuan  

3. Pendidikan  

 SD    SMA 

 SMP    PT 

4. Pekerjaan  

Bekerja    Tidak Bekerja 

5. Status Perkawinan  

Menikah    Tidak Menikah 

                     Duda / Janda 

6. Merokok  

Ya    Tidak  

Berapa      

 

 

 

 

 

 



KUESIONER KECERDASAN EMOSIONAL 

 

Nama Responden : 

Umur   : 

Pekerjaan  : 

Jenis Kelamin  : Laki-laki/Perempuan 

Petunjuk Pengisian  

1. Bacalah kuesioner dengan benar  

2. Berilah tanda centang pada jawaban yang anda pilih 

 

No. Pernyataan Ya  Tidak 
Mengenali emosi diri 
1 Saya tahu kapan saya sedih dan kapan saya merasa gembira.   
2 Saya bisa membuat keputusan sendiri tanpa bantuan orang lain.   
3 Saya mampu mengungkapkan perasaan yang sedang saya 

rasakan kepada orang lain 
  

4 Saya tahu penyebab kemarahan saya   
5 Saya tahu perasaan apa yang sedang saya rasakan.   
6 Saya mampu bertindak sesuai keinginan saya tanpa harus 

diarahkan oleh orang lain. 
  

7 Saya tidak bisa membayangkan kehidupan di masa depan   
Mengelola emosi diri 
8 Saya senang dengan penampilan saya selama ini.   
9 Saya tahu bagaimana mengungkapkan kemarahan saya.   
10 Saya tidak mau tahu respon orang lain tentang perilaku yang 

telah saya lakukan. 
  

11 Saya dapat merencanakan segala sesuatu dengan matang tanpa 
bantuan orang lain. 

  

12 Saya bisa mengekspresikan ide kepada orang lain.   
13 Saya bangga terhadap diri sendiri meskipun saya bukan orang 

yang sempurna. 
  

14 Jika pendapat saya tidak diterima maka saya akan tetap 
mempertahankannya. 

  

Memotivasi diri sendiri 
15 Saya mampu mengontrol pikiran dan tindakan dalam situasi 

apapun. 
  

16 Saya merasa mempunyai banyak kekurangan pada diri saya.   
17 Saya merasa prihatin dengan musibah yang menimpa orang 

lain. 
  

18 Saya mempunyai banyak teman baik.   
19 Saya suka bersosialisasi dengan orang lain.   
20 Menurut saya, perbedaan itu indah 

 
  



21 Saya berusaha untuk mengerti apa yang sedang terjadi di sekitar 
saya dengan apa adanya 

  

Mengenali emosi orang lain 
22 Saya selalu mencari apa penyebab dari masalah yang menimpa 

saya. 
  

23 Saya tidak kehabisan akal ketika memikirkan cara-cara untuk 
memecahkan masalah. 

  

24 Saya mudah memfokuskan pikiran ketika sedang mempunyai 
masalah. 

  

25 Saya dapat mengerti situasi yang sedang saya alami.   
26 Saya dapat memutuskan jalan keluar yang terbaik dalam 

memecahkan suatu masalah. 
  

27 Saya tahu bagaimana mengendalikan diri ketika berada pada 
situasi yang sulit 

  

28 Saya dapat bersikap tenang dan mengontrol diri ketika berada 
pada situasi yang sulit 

  

29 Ketika mempunyai masalah, saya akan berusaha untuk tenang 
dalam  menghadapi masalah tersebut 

  

Bekerja sama dengan orang lain 
30 Saya percaya dengan kemampuan saya dalam menghadapi 

suatu masalah. 
  

31 Saya bisa menikmati semua aktivitas yang saya jalani sehari-
hari. 

  

32 Saya yakin bahwa setiap musibah pasti mempunyai hikmah 
yang baik. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



INSTRUMEN TEKANAN DARAH  

 

Nama  : 

No Responden : 

Tekanan Darah : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Descriptives 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Umur 65 30,00 50,00 41,0462 6,00372 

Valid N (listwise) 65     

 

 

Frequency Table 

 

 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Laki-laki 35 53,8 53,8 53,8 

Perempuan 30 46,2 46,2 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

Pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

SD 24 36,9 36,9 36,9 

SMP 30 46,2 46,2 83,1 

SMA 11 16,9 16,9 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

pekerjaan 



 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Petani 41 63,1 63,1 63,1 

Buruh 18 27,7 27,7 90,8 

Swasta/Wiraswasta 6 9,2 9,2 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

Merokok 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Merokok 29 44,6 44,6 44,6 

Tidak 36 55,4 55,4 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

Kecerdasan Emosional 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Rendah 30 46,2 46,2 46,2 

Tinggi 35 53,8 53,8 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 

Hipertensi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 

Valid 

Tidak Hipertensi 31 47,7 47,7 47,7 

Hipertensi 34 52,3 52,3 100,0 

Total 65 100,0 100,0  

 

 



Crosstabs 

 

Kecerdasan Emosional * Hipertensi Crosstabulation 

 Hipertensi Total 

Tidak Hipertensi Hipertensi 

Kecerdasan 
Emosional 

Rendah 

Count 3 27 30 

% within Kecerdasan 
Emosional 

10,0% 90,0% 100,0% 

% within Hipertensi 9,7% 79,4% 46,2% 

% of Total 4,6% 41,5% 46,2% 

Tinggi 

Count 28 7 35 

% within Kecerdasan 
Emosional 

80,0% 20,0% 100,0% 

% within Hipertensi 90,3% 20,6% 53,8% 

% of Total 43,1% 10,8% 53,8% 

Total 

Count 31 34 65 

% within Kecerdasan 
Emosional 

47,7% 52,3% 100,0% 

% within Hipertensi 100,0% 100,0% 100,0% 

% of Total 47,7% 52,3% 100,0% 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymp. Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (2-
sided) 

Exact Sig. (1-
sided) 

Pearson Chi-Square 31,729a 1 ,000   

Continuity Correctionb 28,985 1 ,000   

Likelihood Ratio 35,437 1 ,000   

Fisher's Exact Test    ,000 ,000 

Linear-by-Linear Association 31,241 1 ,000   

N of Valid Cases 65     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14,31. 



b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 





 





 





 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


